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Penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana implementasi teknologi
pembelajaran Smart School dalam mendukung penguatan karakter religius
siswa SMA pasca kebijakan kurikulum merdeka di Indonesia. Terdapat
fakta permasalahan pembelajaran yang berkaitan dengan penggunaan media
teknologi pembelajaran dan penguatan karakter religius siswa di sekolah
seperti inovasi, implementasi, evaluasi, optimalisasi media teknologi dan
internalisasi. Penelitian ini mengemukakan implementasi Smart School
dalam penguatan karakter religius siswa. Metode kualitatif pendekatan
fenomenologi di SMAN 12 Sinjai digunakan untuk mengumpulkan data
observasi dan wawancara dengan informan terpilih serta dukungan
dokumentasi relevan. Selanjutnya data dianalisis secara reduksi, display dan
verifikasi untuk memberikan gambaran sesuai fokus permasalahan. Temuan
menunjukkan bahwa SMAN 12 Sinjai menggunakan teknologi
pembelajaran Smart School berbasis Learning Management System (LMS)
terimplementasi secara baik sehingga mendukung kenyamanan belajar dan
melengkapi kebutuhan informasi bagi guru dan siswa selama pembelajaran.
Selain itu Smart School mendukung penguatan karakter religius siswa
sehingga berdampak pada budaya sekolah, ketaatan beribadah wajib dan
berjamaah, disiplin waktu, doa bersama, pengamalan rutin literasi Al-
Qur’an, dan terciptanya saling menghargai. Pemanfaatan Smart School
perlu memperhatikan aspek tantangan yang menyertainya.
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ABSTRACT.

This research aims to reveal the implementation of Smart School learning
technology and strengthening the religious character of high school
students after the 'Kurikulum Merdeka' policy in Indonesia. There are facts
about learning problems related to the use of learning technology media
and strengthening students' religious character in schools such as
innovation, implementation, evaluation, optimization of technology media
and internalization. The qualitative phenomenological approach method at
SMAN 12 Sinjai was used to collect observation and interview data with
selected informants as well as relevant documentation. Next, the data is
analyzed by reduction, display and verification to provide an overview
according to the focus of the problem. The findings show that SMAN 12
Sinjai uses Smart School learning technology based on the Learning
Management System (LMS) and implemented well so that it supports
learning comfort and completes the information needs of teachers and
students during learning. Apart from that, Smart School supports
strengthening students' religious character so that it has an impact on
school culture, observance of mandatory and congregational worship, time
discipline, group prayer, regular practice of Al-Qur'an literacy, and the
creation of mutual respect. Utilizing Smart School requires paying attention
to the challenges .
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PENDAHULUAN

Teknologi merupakan kebutuhan lumrah dan sangat penting dalam kehidupan manusia. Teknologi
digunakan untuk memberikan kemudahan, kebaikan dan kecepatan dalam proses komunikasi sehingga lebih
lancar dan berdayaguna serta mampu memberikan peningkatan pada kemampuan individu (Azhari, 2019).
Alfin Toffler menegaskan bahwa energi terbesar sekarang dalam dunia ialah pengetahuan dan teknologi
(Permana, 2021). Dalam Islam, Iptek merupakan kebutuhan penting bagi manusia dengan itu akan dapat
memajukan peradaban disisi lain menjadi tantangan apabila tidak dapat memanfaatkan secara optimal (Umar
& Nimah, 2020). Untuk mengoptimalkan maka diperlukan adanya pengetahuan dan implementasi yang
sejalan dengan kebutuhan hidup manusia, seperti kebutuhan dibidang pendidikan dan pembelajaran di
Sekolah. Bahkan literatur mengungkapkan jika teknologi pembelajaran telah digunakan sejak awal
perkembangan Islam hingga era sekarang ini (Umar, 2016).

Pembelajaran dan teknologi sesungguhnya memiliki keterkaitan, pembelajaran sebagai proses dan
interaktivitas sedangkan teknologi membantu siswa dalam belajar, mengembangkan kecakapan dan
kemampuan individu (Iswanto, 2017). Pemakaian teknologi dalam pembelajaran akan membuat siswa
mengontrol proses belajarnya dan meningkatkan motivasi. Bagi guru akan mempermudah penyampaian
materi melalui suatu alat bantu media yang relevan (Zabir, 2018). Pembelajaran di sekolah pada era
distrutive innovation (era revolusi 4.0) menekankan pada pengembangan dan inovasi digital (Yumarni,
2019), seperti berbasis internet atau Google (Safitri et al., 2019), 10T, Al, TV Digital, Smart Learning School
dan sejenisnya termasuk aplikasi lainnya dapat menambah keinginan siswa untuk belajar (Haqgibillah, 2022),
atau bertujuan mendukung tercapainya pembelajaran. Inovasi pembelajaran dapat memberikan perubahan
sebab dengan belajar maka terdapat perubahan kognitif, psikomotorik, maupun afektif atau tingkah laku pada
individu (Makki, 2020), dengan kata lain terwujudnya karakter. Pembelajaran merupakan upaya
membelajarkan peserta didik (Degeng, 2013), Pembelajaran harus teraktualisasi dalam pembentukan akhlak,
jiwa dan kepribadian luhur dengan muatan nilai-nilai kehidupan, sehingga pembelajar mampu
merekonstruksi makna karakter menjadi prilaku berkarakter (Umar, 2017).

Menurut Tafsir, dalam pendidikan Islam istilah karakter sama dengan akhlak (Majid & Andayani,
2017), adapun pembelajaran karakter dikenal pula dengan pendidikan nilai (ElImuabrok, 2009). Pembelajaran
karakter masih menjadi perhatian utama sekolah, berdasarkan fakta-fakta empiris penguatan karakter di
Sekolah belum menunjukkan kemajuan secara signifikan, hal ini disebabkan belum dioptimalnya
penggunaan seluruh instrumen dalam setiap aspek pembelajaran. Penelitian Salirawati, (2021)
menyimpulkan jika dalam sepuluh tahun terakhir pelaksanaan Pendidikan karakter belum berhasil secara
pasti diantaranya disebabkan minimnya pengintegrasian nilai karakter dengan budaya sekolah. Namun disisi
lain telah dilakukan upaya penginternalisasian nilai-nilai dengan budaya sekolah melalui buku pelajaran
(Latri et al., 2022), serta dukungan peran orang tua (Umar et al., 2021).

Penguatan karakter masih dihadapkan pada tantangan yang rumit diantara penyebabnya pengaruh
buruk teknologi media sosial digital mengakibatkan perubahan sosial anak tanpa kontrol orang tua,
perjudian, konten pornografi, penyebaran hoaks dan kejahatan online (Nasution, 2021; Novita, 2023), namun
apabila teknologi media digital dikelolah secara tepat maka bukan tidak mungkin akan menjadi instrumen
penguatan karakter. Hasil studi Cipta, (Cipta et al., 2023) menyimpulkan jika pada tahun 2023 media digital
dalam perkembangan karakter siswa sangat kompleks sebab memiliki potensi baik dan positif juga
menghadirkan risiko. Karena itu dalam konteks pendidikan karakter dalam Islam, adanya kurikulum berbasis
karakter sangat diperlukan (Badawi, 2020).

Gerakan penguatan karakter sebagai respon perubahan tata nilai menjadi konsen penguatan karakter
disekolah dengan nilai utama yaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas (Kementerian
Pendidikan Nasional, 2010). Karakter religius sebagai salah satu karakter mendasar, karakter ini merupakan
sikap, tutur dan perbuatan yang menunjukkan ketaatan menjalankan perintah Tuhan (Allah SWT) dan
menjauhi larangan. Nilai karakter religius yaitu prilaku dan kepatuhan pada ajaran agama Islam yang
dipraktekkan dalam bentuk pelaksanaan ibadah, akhlak, disiplin, keteladanan dan ikhlas. Karakter religius
telah diteladankan Nabi Muhammad SAW yang diejawantahkan dalam kehidupan seperti Shiddig (jujur),
Amanah (terpercaya), Tabligh (transparan), dan Fathonah (cerdas) disamping karakter lain dimiliki Nabi
(Kusuma, 2011). Umumnya ditanamkan dalam pembelajaran maupun pembiasaan secara integratif
(Kurniawan, 2021). Selain itu juga dikembangkan melalui buku bermuatan materi dengan konsep audio
visual dan terintegrasi karakter religius seperti doa harian dan keberagamaan (Ismia & Harmanto, 2020).
Upaya lainnya dilakukan guru seperti salam, doa, tahfiz, shalat dhuha, infag, wirid pagi, kerjasama dengan
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masjid (Badry & Rahman, 2021). Boleh jadi terdapat upaya berbeda diterapkan sekolah sebab penggunaan
teknologi digital di sekolah terus diupayakan sebagai sarana pendukung pembelajaran.

Fakta empiris menunjukkan bahwa SMA Negeri 12 Sinjai selain menfokuskan pada penguatan
karakter juga memanfaatkan teknologi pembelajaran Smart School yakni secara digital dan non digital
seperti LCD, buku dan TV Smart sebagai bentuk implementasi program Pemerintah Propinsi dalam
kurikulum merdeka, media Smart School digunakan guru terpilih dan memiliki kompetensi. Penggunaan
Smart School tidak hanya memenuhi sistem pembelajaran tetapi disinyalir bertujuan untuk membangun
terwujudnya perubahan karakter siswa. Berdasarkan kajian dan fakta empiris atas pemanfaatan Smart School
dan penguatan karakter religius siswa SMA dapat menjadi fokus studi ini, karena itu tujuan penelitian ini
untuk mengetahui implementasi teknologi pembelajaran Smart School dan teknologi pembelajaran Smart
School mendukung penguatan karakter religius siswa di SMA Negeri 12 Sinjai, hal ini dikemukakan dalam
pembahasan penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi
transendental (Creswell, 2012), yakni berusaha memahami fenomena yang terjadi di lokasi dengan
mengesampingkan prasangka, dimana peneliti menghayati fenomena dalam konteks pengalaman individu
dan kejadian di di UPT SMA Negeri 12 Sinjai. Peneliti terlibat secara lansung melakukan pengumpulan data
lapangan dengan hadir lansung sebagai instrumen kunci (key instrumen). Lokasi peneliti ini ditentukan
sebagai sampel sebab telah mengimplementasikan Smart School yang diprogramkan Pemerintah Propinsi
sejak adanya kebijakan kurikulum merdeka. Peneliti menfokuskan pengambilan data dengan mencari,
menalar, serta menafsirkan tentang hubungan fenomena tertentu dengan individu atau kelompok orang
(Harahap, 2020), dalam hal ini fenomena penguatan karakter religius siswa dan penggunaan Smart School di
SMA. Metode ini ditentukan berdasarkan fakta masalah dan jenis data yang dikumpulkan selama penelitian
ini.

Informan penelitian ditentukan berdasarkan rekomendasi (Creswell, 2012) yakni 5 sampai 25 orang
yang dipilih secara snowball dimana informan tersebut diyakini mampu memberikan informasi berupa data
kebutuhan penelitian. Kriteria subjek informan yaitu guru dan siswa dengan kode informan guru (JM.01,
MS.02), siswa (ANS.01, NZR.02, MSD.03). (Keterangan, JM, MS, ANS, NZR, MSD singkatan nama
informan/inisial informan; 01, 02, 03, nomor urut informan. Pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara mendalam (indept interviewe), studi dokumentasi dan observasi lansung di Sekolah, observasi
menggunakan kode; Obs.dikelas. Data yang digunakan berupa kata-kata, tindakan atau perbuatan maupun
bentuk gambar yang benar-benar terjadi (fakta lapangan) dan bukan dalam bentuk angka (Setyosari, 2016).
Sedangkan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi sumber, teknik dan
perpanjangan waktu serta analisisnya menggunakan alur analisis Miles; et al., (2014) yakni reduksi, display
dan verifikasi data (pengambilan kesimpulan) Setelah data terkumpul secara seksama selanjutnya peneliti
melakukan tahap reduksi yakni peneliti melakukan koding data untuk mengklasifikasikan jenis-jenis data
sesuai rumusan permasalahan, dan tahap selanjutnya peneliti merumuskan kesimpulan akhir sebagai jawaban
permasalahan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Implementasi Teknologi Pembelajaran Smart School di UPT SMA Negeri 12 Sinjai
Fakta empiris menunjukkan bahwa proses pembelajaran di SMA Negeri 12 Sinjai telah menggunakan
teknologi pembelajaran Smart School, hal ini merupakan implementasi program dan kebijakan pemerintah
Propinsi Sulawesi Selatan pada tingkat satuan pendidikan menengah. Penggunaan Smart School
dimaksudkan untuk menghadirkan upaya pembelajaran secara efekif dan efisien dimana kurikulum merdeka
menekankan pada esensi belajar, mengembangkan minat dan bakat siswa. Karena itu pembelajaran di SMA
Negeri 12 Sinjai berupaya menciptakan ruang guna tumbuh dan berkembangnya setiap individu siswa
melalui kurikulum merdeka dengan memanfaatkan teknologi pembelajaran Smart School. Hasil wawancara
informan mengemukakan bahwa;
“Penggunaan Smart School di sekolah ini kira-kira sejak 6 bulan yang lalu dimulai tahun 2022-2023
ketika diterapkan kurikulum merdeka belajar, Smart School ini diprogramkan dan didesain dari dinas
Pendidikan, kemudian gurunya memang dipilih-pilih dan ditentukan untuk mengikuti pelatihan artinya
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tidak semua guru dapat menggunakannya. Dipilih guru yang sudah pelatihan tentang pembelajaran

Smart School. itu disamping adanya tersedia studio Smart School di Makassar jadi anak-anak tinggal

nonton sesuai dengan materi yang kita ajarkan di sini itu juga yang diajarkan di sana, jadi kalau

materinya yang diajarkan pada saat itu anak-anak masuk di studio disitu kemudian gurunya yang

mengajar pada saat itu mendampingi anak-anak supaya tidak main-main karena ini kan sama halnya di

kelas cuman jarak jauh.” (Wawancara, JM.01, 17/10/2023).

Lebih lanjut pengalaman informan menunjukkan adanya perencanaan penggunaan Smart School di
SMA Negeri 12 Sinjai, sebagaimana dikemukakan informan berikut:

“Sebelum menggunakan Smart School, kami menyiapkan sumber ajar yang tersedia, selain dari buku

juga dari internet atau google, dari ruang guru kadang digunakan anak-anak, kalau ada tugasnya biasa

dia msuk apk di ruang guru. LCD juga disediakan guru jika diperlukan”. (Wawancara, JM.01,

17/10/2023).

“memperhatikan ketersediaan aliran listrik yang memadai (kabel atau colokan), jaringan wifi, dan

melihat jadwal Smart School agar tidak saling mengganggu”. (Wawancara, MS.02, 17/10/2023).

“Guru membawa alat yang dibutuhkan dalam pembelajaran misalnya laptop untuk presentasi guru,

kemudian melihat situasi kondisi untuk pemakaian listrik jika ingin menggunakan media digital dalam

belajar.” (Wawancara, ANS.01, 17/10/2023).

“Guru mengecek semua teknologi yang digunakannya dengan membawa laptop dikelas kalau

presentasi, namun jika menggunakan Smart School dengan mengecek situasi dan kondisi listrik.”

(Wawancara, NZR.02, 17/10/2023).

Hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa teknologi pembelajaran Smart School merupakan
program baru media pembelajaran yang diprogramkan dan direncanakan pemerintah untuk mendukung
pembelajaran siswa. Tahap program dan perencanaan Smart School sejalan dengan implementasi kurikulum
merdeka. Bentuk perencanaan tersebut diantaranya desain Learning Management System (LMS) dan
pelaksanaan pembelajaran secara hybrid, penyiapan dan penentuan materi pembelajaran, pemilihan dan
pelatihan guru operator di tingkat sekolah dan manajemen penggunaan dan pelibatan siswa. Perencanaan dan
desain sedemikian rupa dimaksudkan untuk mengakomodasi kebutuhan materi pembelajaran disamping guru
menyesuaikan materi yang diajarkan di SMAN 12 Sinjai. Lebih lanjut guru dan siswa tidak mengabaikan
persiapan teknis sebelum penggunaan Smart School.

Setelah tahap perencaaan, maka selanjutnya Smart School diimplementasikan secara jadwal.
Pengelolaan dan desain pembelajaran dilakukan oleh guru di kelas yakni seperti menampilkan video dan
presentasi melalui LCD, penggunaan smart TV sebagai sumber belajar dimana guru mencari materi,
referensi dan video lainnya sebab terhubung dengan aplikasi Chrome dan Youtube sehingga guru
menyingkronkan materi dengan video Youtube. Lebih lanjut hasil observasi dan wawancara informan
mengemukakan bahwa:

“Smart School menggunakan sistem pembelajaran online dengan Learning Management System

(LMS) secara lengkap yakni didukung berbagai modul dan bahan ajar, tugas dan quiz, serta video-

video bank soal yang disertai trik penyelesaian soal” (Obs. dikelas XI IPS 3 18/10/2023, 13.30

WITA).

“pengelolaannya disesuaikan dengan materi, kondisi dan kebutuhan siswa. Menggunakan LCD untuk

presentasi dan menampilkan materi melalui Power Poin dan jika LCD tidak tersedia maka

menggunakan pembelajaran biasa. Adapun Smart School menyesuaikan jadwal yang ditentukan oleh
operator Smart School propinsi termasuk menggunakan platform Zoom itu biasa se-Sulsel dan dihadiri
oleh siswa dari sekolah lain, pengelolaannya disambungkan sehingga siswa menonton lewat TV.

Tantangannya kadang saat ulangan dengan sistem evaluasi multipelcois ada essay yakni faktor

jaringan, peserta tidak full menjawab soal, jaringan listrik terkendala atau padam.” (Wawancara,

JM.01, 17/10/2023).

“Pas masuk sekolah di sini, kalau Smart School baru waktu semester 1 yang pas ada kurikulum

Merdeka, teknologi yang digunakan itu kayak internet, Smart School dan buku” (Wawancara,

NZR.02, 17/10/2023), sejalan dengan itu “Kami menggunakan Smart School ini sejak saya sekolah

disini dan saya baru kelas 10 jadi mungkin tahun lalu selain itu kami juga menggunakan LCD,

handphone dan buku.” (Wawancara, MSD.03, 17/10/2023).
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”Pembelajaran Smart School merupakan keseluruhan kelas yaitu kelas 10, 11, 12, namun terkadang
pula kita menggunakan LCD dan Laptop sebagai media yang selama ini cukup lama digunakan, siswa
kadang pakai Handphone untuk kebutuhan materi pembelajaran tertentu” (Wawancara, JM.01, 17/10/2023).
“Sejak kelas 10, kalau Smart School baru di sini, tapi kalau kayak tadi itu LCD, HP, Internet, sebelumnya
sudah dari SMP, sedangkan saat di sekolah ini kadang pula menggunakan hp, juga komputer atau laptop,
adapun Smart School biasa di kelas kalau kayak ada pembelajaran yang perlu diterangkan pakai LCD. Hanya
materi tertentu, tidak semua.” (Wawancara, ANS.01, 17/10/2023). Sejalan hasil observasi menunjukkan
bahwa;

“terdapat penggunaan Smart TV ukuran 65 inch dikelas XI IPS 3 yang diletakkan pada dinding

ruangan depan kelas dan digunakan guru dan siswa selama pembelajaran, tampak siswa antusias
memperhatikan materi yang ditampilkan melalui layar TV, selain itu terdapat LCD, pengeras suara,
sedangkan penggunaan media manual (non digital) yaitu berupa buku paket mata pelajaran dan buku

Dirosa (panduan belajar baca Al-Qur’an)” (Obs. dikelas XI IPS 3 18/10/2023, 13.30 WITA).

Berdasarkan pengalaman informan dan hasil observasi diatas menunjukkan jika penggunaan Smart

School sebagai teknologi pembelajaran baru di sekolah disamping tersedianya media lain seperti LCD
Proyektor, laptop dan non digital yang berupa buku materi ajar. Ketersediaan media Smart School di SMA
Negeri 12 Sinjai belum sepenuhnya menjadikan pembelajaran terakomodasi menggunakan media Smart TV
hal ini disebabkan guru masih terbatas dalam menggunakan media Smart School karena itu guru tetap
menggunakan media lainnya mendukung proses pembelajaran. Komponen Smart School yaitu berupa TV
Smart yang dilengkapi media Youtube, Chrome dan live Zoom, terdapat menu untuk guru dan siswa, guru
dapat menginput presensid dan mendapatkan info sekolah, sedangkan siswa dapat melihat kehadiran,
pelaksanaan ujian pengumuman sekolah dan lain-lain, adapun LCD digunakan untuk presentasi, pengeras
suara untuk literasi, buku ajar dan handphone sebagai media mencari referensi yang terdapat pada buku.

Pemanfaatan Smart School di SMA Negeri 12 Sinjai dengan sistem Learning Management System
(LMS) cukup efektif digunakan dalam pembelajaran sebab mendukung inovasi belajar dan sejalan dengan
kondisi dan kebutuhan siswa. Siswa menyadari jika pembelajaran menggunakan Smart School akan mudah
mendapatkan materi yang pelajaran yang tepat, seperti umumnya mendapatkan materi dari internet sekitar
60% dan dari buku sebanyak 40% sehingga sumber internet makin melengkapi informasi dari buku-buku
pembelajaran. Implementasi Smart School nyatanya mendukung kegiatan belajar sebab materi yang
ditemukan dapat mereka saksikan contoh-contoh konkrit yang menyertainya sehingga bukan hanya konsep
atau teori yang diketahui siswa. Guru dan siswa menyadari proses pembelajaran lebih mudah dan efektif saat
memanfaatkan teknologi Smart School namun disisi lain guru dan siswa tetap memperhatikan adanya faktor-
faktor yang menghambat penggunaan Smart School.

b. Teknologi Pembelajaran Mendukung Penguatan Karakter Religius dan Literasi Al-Quran

Pemanfaatan teknologi pembelajaran Smart School sebagai sistem pembelajaran hybrid di SMA
Negeri 12 Sinjai tidak hanya sekedar mendukung implementasi kurikulum merdeka. Selain pembelajaran
pada penguatan kognitif siswa juga tidak mengabaikan aspek penguatan karakter (afektif). Penguatan
karakter menjadi budaya sekolah yang ditumbuhkan pada setiap individu siswa seperti dalam pembelajaran
kelas, diluar kelas maupun pada kegiatan ekstrakurikuler lainnya. Dalam aspek pembelajaran di kelas, guru
telah mengupayakan berkembangnya nilai-nilai karakter selama pembelajaran dengan memanfaatkan
berbagai media baik digital maupun non digital. Hal ini diakui informan mengemukakan bahwa:

“siswa tetap diingatkan dalam penggunaan media tersebut yang dimaksudkan untuk menfilter adanya

kecenderungan pada aspek negatif yang berhubungan dengan dunia maya. Sekolah juga telah

mengupayakan giat literasi Al-Qur’an setiap pagi bahkan pengajian besar dilakukan di lapangan

sekolah” (Wawancara, MS.02, 17/10/2023).

Adapun pembudayaan diluar kelas dilakukan melalui pembudayaan interaksi dan komunikasi positif
antara guru dan siswa termasuk menggunakan media digital dan media sosial, adapun dalam kegiatan
ekstrakurikuler dikembangkan melalui pembiasaan, kemandirian, tanggung jawab, kepemimpinan,
religiusitas, disiplin, kerjasama dan tolong menolong. Pandangan lain dikemukakan informan bahwa
penguatan karakter melalui media Smart School telah implementasikan:

“karakter yang dicapai dari proses itu ialah religius siswa, karena itu dikembangkan literasi Al-Qur’an

setiap hari Jumat baik memakai media buku Igra maupun media TV Smart, terdapat tiga level

kemampuan literasi Al-Qur’an pada siswa yaitu; level satu masih terbata-bata dalam membaca Al-
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Qur’an (belum tahu membaca buku Igra), level kedua mampu menghafal surah-surah pendek Juz 30

dan level ketiga memiliki bacaan yang lancar, baik dan benar bahkan terdapat siswa yang hafizh

Qur’an. Sedangkan pada kegiatan estrakurikuler diadakan pengajian setiap tanggal 15 dan menjadi

salah satu program provinsi, yakni Program tidak menggunakan IT kecuali pada literasi akbar di

lapangan, menggunakan audio LCD yang ditampilkan dan di kelas menggunakan buku dirosa yang

memuat jadwal setiap pertemuan. Terdapat dua guru pembimbing dalam satu kelas jika literasinya
dikelas sedangkan literasi dan pengajian di lapangan menggunakan teknologi pengeras suara”.

(Wawancara, JM.01, 17/10/2023).

Selain itu hasil pengamatan dan pengakuan siswa mengemukakan bahwa:

“penerapan literasi Al-Qur’an berlansung setiap jam pertama pelajaran, wajib sholat dzuhur di sekolah

secara berjamaah, dan kajian Jum'at (Wawancara, ANS.01, 17/10/2023), pengaturannya kadang setiap

kelas diatur dan digabung, setiap kelas terdapat jadwalnya misalnya pulang sekolah hari Rabu. Kadang
menggunakan Alquran dan jika ada yang berhalangan dapat menggunakan Hp.” (Wawancara,

NZR.02, 17/10/2023). Sejalan itu hasil pengamatan menunjukkan keterlibatan dan antusiasme siswa

dalam kajian dilapangan serta turut dihadiri seluruh tenaga guru, setiap guru dan siswa membaca buku

dirosa sambil menghayati bacaan (Obs. di sekolah 20/10/2023).

Pengakuan diatas menunjukkan karakter religius siswa berupa ketaatan menjalankan ibadah wajib,
disiplin berjamaah tepat waktu, keyakinan dan doa bersama, pengamalan literasi Al-Qur’an secara rutin
dalam kehidupan sehari-hari, taat pada tata tertib sekolah dan terciptanya saling menghargai antara guru dan
siswa. Guru dan siswa di SMAN 12 Sinjai cukup menyadari peran penting pembelajaran dan penguatan
karakter religius dan literasi Al-Qur’an serta penggunaan teknologi pembelajaran Smart School. Kegiatan
penguatan karakter dapat terlaksana secara efektif sebab keterlibatan dan antusiasme siswa secara positif
serta dukungan penggunaan media pembelajaran yang sesuai.

2. Pembahasan Penelitian

Sejak diimplementasikan kebijakan merdeka belajar maka terobosan teknologi pembelajaran makin
mendukung proses pembelajaran menjadi kian efektif. Hal ini tentu makin mengokohkan teknologi
pembelajaran sebagai bagian penting dalam kebutuhan belajar siswa di Sekolah. Kehadiran teknologi
pembelajaran Smart School sudah selayaknya menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan,
karena itu dituntut guru untuk memiliki kompetensi pembelajaran yang kreatif sehingga dapat menghadirkan
atmosfir pembelajaran yang menyenangkan siswa.

Temuan tersebut menunjukkan implementasi teknologi pembelajaran Smart School sangat berperan di
SMAN 12 Sinjai dimana dapat meningkatkan kemampuan belajar mandiri dan partisipasi aktif siswa. Studi
sebelumnya mengungkapkan bahwa Smart School sebagai sebuah inovasi baru yang membuat sistem di
sekolah menjadi lebih nyata, Smart School memiliki daya guna memberikan dampak efektif dan efisien
untuk sekolah serta mampu memberikan manfaat sebagai bentuk inovasi teknologi (Khadaffi & Kurnia,
2021). Lebih lanjut temuan (Riyan et al., 2021) mengemukakan jika Smart School sebagai aplikasi
manajemen yang dimanfaatkan sekolah guna mengakses informasi dan media interaktif yang cepat dan tepat
serta menciptakan budaya lingkungan yang kreatif.

Teknologi pembelajaran Smart School di SMAN 12 Sinjai telah terimplementasi secara efektif, yakni
diantaranya pada proses pembelajaran di kelas yang menampilkan video dan materi pembelajaran serta
pelaksanaan Zoom yang dihadiri siswa dari sekolah berbeda. Guru dan siswa merasakan efektifitas
pembelajaran, menumbuhkan atensi, motivasi dan rasa ingin tahu serta suasanya pembelajaran yang berbeda
dan menyenangkan sebab hadirnya dukungan teknologi internet. Karena itu Smart School makin menarik
bagi guru dan siswa di sekolah. Hal ini mengonfirmasi temuan penelitian lainnya bahwa penggunaan Smart
School dapat meningkatkan pembuatan konten pembelajaran interaktif, guru dan siswa makin meningkat
mutu pembelajarannya, siswa dan orang tua merasa puas atas pelayanan administrasi (Fadli & Pardiyansyah,
2022; Prasetyo; et al., 2022; Wahyudin et al., 2023), sangat relevan dan efektif meningkatkan pelayanan
pada manajemen sekolah (Akbar et al., 2023). Karena itu Smart School berfungsi sebagai sarana informasi
sekolah khususnya di Sekolah Dasar (Riyan et al., 2021).

Penggunaan teknologi pembelajaran Smart School yang efektif di sekolah juga tidak boleh
mengabaikan sejumlah faktor tantangan seperti kendala jaringan, kestabilan aliran listrik, kualitas alat
pendukung, keamanan guru dan siswa, ketersediaan materi, motivasi dan sikap siswa, maupun kemampuan
guru. Relevan temuan sebelumnya mengungkapkan guru menghadapi masalah sumber daya, kelembagaan,
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informasi dan sikap maupun kesiapan jaringan (Makarim & Fauzi, 2022; Thang et al., 2010), yang menjadi
keresahan lainnya sumber daya guru yakni jika tidak memiliki kompetensi yang terintegrasi dengan
teknologi (Santoso, 2019). Tantangan tersebut menuntut perlu pemutakhiran sistem informasi dan teknologi
pembelajaran menuju terwujudnya Smart School.

Penggunaan Smart School sesungguhnya juga memperhatikan adanya tujuan lain yang dapat
mempengaruhi dimensi individu seperti dimensi afektif atau karakter siswa. Temuan di SMA Negeri 12
menunjukkan adanya kontribusi positif teknologi dan media pembelajaran yang digunakan dalam penguatan
karakter religius melalui program dan pembudayaan literasi Al-Qur’an memanfaatkan media digital dan non
digital, pengajian hari Jumat dan shalat berjamaah. Melengkapi hasil studi sebelumnya jika penguatan
karakter religius telah diintegrasikan dalam pembelajaran dan praktek pembiasaan (Kurniawan, 2021).
Pembudayaan salam, berdoa dalam pembelajaran kelas dan shalat, infaq dan thafiz diluar kelas (Badry &
Rahman, 2021). Demikian dengan hal penggunaan media buku berkonsep audio visual bermuatan materi
terintegrasi karakter religius (Ismia & Harmanto, 2020).

Praktek dan pembudayaan dalam pembelajaran demikian akan meningkatkan karakter religius siswa di
sekolah secara tepat, sebab aspek religius merupakan bentuk kepatuhan menjalankan ibadah berdasarkan
keyakinan (Nurgiansah, 2022). Selain itu tujuan pendidikan karakter di sekolah bermaksud meningkatkan
kadar pendidikan dan tertuju pada perwujudan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh dan
berimbang (Asmani, 2011). Guna tercapainya tujuan tersebut maka perlu dukungan penguatan karakter
melalui pembelajaran secara integratif dan internalisasi moral (Umar; et al., 2021). Selain itu pendidikan
karakter harus memperhatikan pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling) dan
tindakan moral (moral action) (Lickona, 2013). Karakter sesungguhnya diperoleh melalui pembelajaran
dengan memperhatikan dampak lansung (instructional effect) atau dilakukan secara sengaja berdasarkan
kurikulum dan dampak tidak lansung (nurturant effect) yang dilakukan secara akumulatif dalam berbagali
konteks seperti pemberian contoh dan lain-lain (Joyce et al., 2013). Sejalan yang dikemukakan (Shunk,
2012) jika perubahan prilaku (karakter) melalui praktek akan bertahan lebih lama.

Penguatan karakter religius dan literasi Al-Qur’an di SMAN 12 Sinjai dapat menjadi program sekolah
yang perlu menjadi budaya sekolah dan terlaksana secara berkelanjutan, serta dukungan antar pihak baik
yakni seluruh warga sekolah, stakeholder, masyarakat dan orang tua. Penguatannya dengan memanfaatkan
media yang sejalan dengan kondisi kekinian khususnya media digital siswa dapat dioptimalkan. Sejalan
temuan penelitian Dewi et al., (2021) mengemukakan penguatan karakter siswa pada abad 21 dapat melalui
literasi digital sebab siswa memiliki ketertarikan pada aspek yang terintegrasi teknologi seperti Youtube,
media sosial sehingga karakternya dapat dikembangkan. Karena itu pembelajaran berbasis digital sangat
penting termasuk dalam penguatan kompetensi kepribadian dan sosial (Umar & Ismail, 2021). Lebih lanjut
Jamaluddin, (2023) menyatakan pentingnya memadukan teknologi media seperti yang berbasis digital
dengan suatu pembelajaran perlu memperhatikan cara-cara efektif dan konteks pedagogik dalam
membelajarkan siswa secara bermakna, serta kehati-hatian sesuai konteks relevan yakni selain mencapai
tujuan kognitif juga dimensi karakter, emosional dan sosial.

KESIMPULAN

Teknologi pembelajaran Smart School telah terlaksana secara baik sehingga menunjang pembelajaran
di SMAN 12 Sinjai, hal ini ditandai dengan adanya aspek perencanaan dan desain secara baik, adanya
pelaksanaan terjadwal dan berkelanjutan yang melibatkan peran guru atau operator dan partisipasi aktif
Siswa,
kegiatan pembelajaran yang terwujud secara kolaboratif dan interaktif melalui basis digital Smart School
dengan sistem Learning Management System (LMS) dan media pendukung lainnya. Sebagai bagian dari
implementasi kurikulum merdeka, penggunaan Smart School dalam pembelajaran telah menciptakan suasana
lingkungan belajar yang menyenangkan, sebab sumber belajar cukup sejalan dengan kebutuhan informasi
bagi guru dan siswa bahkan menumbuhkan motivasi belajar mandiri.

Pemanfaatan teknologi pembelajaran yang terintegrasi media digital TV Smart, media non digital
seperti buku dan materi bermuatan karakter juga berkontribusi pada penguatan karakter religiusitas dan
literasi Al-Qur’an siswa ditandai dengan praktek dan budaya sekolah yang berkaitan nilai-nilai religius.
Karakter religiusitas siswa terinternalisasi dalam bentuk ketaatan berjamaah dan menjalankan ibadah wajib,
disiplin dan tepat waktu, doa bersama, pengamalan rutin literasi Al-Qur’an, ketaatan pada tata tertib sekolah
dan terwujudnya saling menghargai antara guru dan siswa.
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Berdasarkan implementasi positif demikian dan mengingat kebutuhan belajar siswa yang beragam dan
terus berkembang maka teknologi pembelajaran Smart School dapat dipertahankan dan dikembangkan dalam
konteks pembelajaran yang sesuai kebutuhan relevan bahkan pada tingkatan siswa yang berbeda dengan
menyesuaikan prinsip-prinsip pedagogik di sekolah. Dengan mengoptimalkan sistem pembelajaran berbasis
digital dan non digital (hybrid) tentu makin mengukuhkan implementasi teknologi pembelajaran secara
memadai tanpa mengabaikan aspek-aspek yang menjadi tantangannya. Karena itu guru dan siswa selain
memanfaatkan sistem pembelajaran digital juga tidak boleh mengabaikan sistem atau media pembelajaran
lainnya. Dukungan semua unsur tentu menjadi faktor dominan dalam mempertahankan, mengembangkan,
mengimplementasikan bahkan mengevaluasi Smart School secara optimal, sehingga studi tentang teknologi
pembelajaran Smart School yang berkaitan penguatan karakter siswa dapat ditinjau dari aspek pengujian
dimasa yang akan datang.
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